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A B S T R A K 

Adanya COVID-19 membuat proses pembelajaran dilakukan di rumah (daring) 
sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Oleh sebab itu, diperlukan suatu 
media yang menarik yang dapat memotivasi siswa dalam belajar, salah satunya 
adalah LKPD. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media LKPD 
pelajaran matematika materi operasi pecahan berbasis daring. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan yang dilaksanakan dengan menggunakan 
model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini adalah 2 orang ahli materi 
dan 2 orang ahli media. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode kuesioner dengan memberikan lembar penilaian kepada responden. 
Instrumen yang dipakai dalam mengukur tingkat validitas media LKPD adalah 
rating scale berupa lembar penilaian media LKPD dari ahli. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus persentase guna mengetahui 
skor persentase validitas media LKPD dan reliabelitasnya menggunakan alpha 
cronbach yang setelahnya dilakukan uji coba ke siswa. Persentase validitas 
materi media LKPD yang diperoleh adalah 90% dengan kualifikasi sangat baik 
dan reliabelitasnya memperoleh 0.918 dengan kualifikasi sangat kuat. Validitas 
media LKPD yang diperoleh adalah 95,92 % dengan kualifikasi sangat baik dan 
reliabelitasnya memperoleh 0.748 dengan kualifikasi kuat. Sedangkan hasil uji 
coba ke siswa sebanyak 25 orang memperoleh hasil persentase 96 % dengan 
kualifikasi sangat baik. Berdasarkan analisis tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa media LKPD berbasis daring yang dikembangkan pada materi operasi 
pecahan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran di kelas V 
Sekolah Dasar.  

 
A B S T R A C T 

The existence of COVID-19 makes the learning process carried out at home (online) so that learning 
becomes less effective. Therefore, we need an interesting media that can motivate students in learning, one 
of which is LKPD. This study aims to develop online-based LKPD media for mathematics lessons on 
fractional operations. This research is development research carried out using the ADDIE development 
model. The subjects of this study were 2 material experts and 2 media experts. The data collection method 
used is a questionnaire method by giving an assessment sheet to the respondents. The instrument used in 
measuring level of validity of the LKPD media is a rating scale in the form of an LKPD media assessment 
sheet from an expert. The data obtained were then analyzed using the percentage formula to determine 
percentage score of the validity of the LKPD media and its reliability using Cronbach's alpha which was then 
tested on students. The percentage of the validity of the LKPD media material obtained is 90% with very 
good qualifications and the reliability is 0.918 with very strong qualifications. The validity of the LKPD media 
obtained is 95.92% with very good qualifications and the reliability is 0.748 with strong qualifications. While 
the test results to 25 students obtained a percentage of 96% with very good qualifications. Based on this 
analysis, it can be said that the online-based LKPD media developed on the fraction operation material is 
declared valid and suitable for use in learning in fifth grade elementary school.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan salah satu muatan pembelajaran yang terdapat di sekolah dasar. Sebagai 
sebuah muatan pembelajaran tentunya matematika perlu dibelajarkan dengan proses yang menarik dan 
tentunya bermakna. Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi sebuah inovasi dalam 
pembelajaran (Wibawa & Arnawa, 2017). Proses pembelajaran muatan matematika idealnya bermuara pada 
peningkatan kemapuan berpikir tingkat tinggi, seperti: berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan 
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berpikir kreatif (Asriningtyas et al., 2018; Oktaviani et al., 2018; Prasasti et al., 2019). Peningkatan kemampuan 
tersebut akan terwujud apabila proses pembelajaran dilakukan dengan suatu pendekatan yang mampu 
membangun suasana menarik dan bermakna serta memfasilitasi siswa untuk terlibat langsung secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran (Egok, 2016; Rovers et al., 2018; Susilowati, 2018). Suatu pendekatan 
pembelajaran akan semakin efektif jika dipadukan dengan sebuah media yang sesuai dengan dengan 
karakteristik siswa dan materi yang dibahas. Media pembelajaran mempunyai pengaruh sangat besar terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini karena media memiliki peran membantu guru sebagai penyampai pesan 
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa (Pahlevi et al., 2019). 
Jadi, untuk menggunkan media pembelajaran yang berkualitas tentunya membatuhkan kempuan dan kreatifitas 
guru dalam merancang dan amenggunkan media pembelajaran.  

Namun, sayangnya media yang digunakan untuk menunjang pembelajaran muatan matematika 
dilapangan masih terbatas. Media yang ada selama ini belum memfasilitasi peserta didik untuk menemukan 
sendiri konsep yang diajarkan yang bisa merangsang kreativitas peserta didik (Sutrimo & Saharudin, 2019). 
Penelitian menyebutkan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran muatan matematika, yaitu: 1) 
proses pembelajaran berlangsung kurang bermakna; 2) guru mendominasi proses pembelajaran dengan 
ceramah; 3) keterbatasan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan topik bahasan 
(Fauzia, 2018; Hanifah et al., 2019; Tanjung & Nababan, 2016). Masalah diatas menjadi semakin kompleks 
karena pada tahun 2020 Indonesia dilanda wabah berbahaya Covid-19. Akibat wabah ini proses pembelajaran 
tatap muka dialihkan menjadi pembelajaran daring. Peralihan yang secara tiba-tiba ini menimbulkan pergeseran 
dalam praktik pembelajaran (Scherer et al., 2021). Peralihan ini juga perlu memperhatikan secara lebih rinci lagi 
tentang kesiapan guru dan faktor-faktor pendukung lainnya seperti srtuktur pendukung dan sumber daya 
(Hung, 2016; Kebritchi et al., 2017). Ada beberpa tantangan dalam penerapan pembelajaran daring, meliputi: 
lemahnya penguasaan IT oleh guru, terbatasnya akses pengawasan siswa, siswa kurang aktif mengikuti 
pembelajaran, terbatasnya fasilitas pendukung, dan keterbatasan waktu dalam mendampingi anaknya saat 
pembelajaran daring (Asmuni, 2020).  Hal ini menjadi sebuah tantangan nyata untuk guru dan siswa (Jr. et al., 
2021; Mishra et al., 2020). Merujuk pada permasalah-permasalahan di atas, maka dirasa sangat perlu untuk 
mengatasinya sesegera mungkin. Jika masalah di atas tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada kualitas 
lulusan yang dihasilkan nantinya. 

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan ditengah proses pembelajaran daring adalah mengembangkan 
lembar kerja peserta didik (LKPD) khususnya pada muatan matematika materi pecahan.  LKPD yang akan 
dikembangkan diharapkan mampu memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri, tetapi tetap masih bisa 
dikontrol oleh guru. LKPD merupakan sarana pendukung pembelajaran yang disusun sedemikian rupa, yang 
terdiri dari paparan materi secara singkat dan dilanjutkan dengan soal-soal sebagai latihan untuk mendukung 
pembelajaran yang bermakna. Melalui LKPD ini siswa diajak untuk mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari, 
melatih keterampilan memecahkan masalah, kemampuan berpikir kritis dan mengkomunikasikan ide-ide 
mereka (Tirka & Kusumawatin, 2017). Adanya LKPD dalam pembelajaran memiliki tujuan untuk merangsang 
agar terlibat aktif dengan materi yang dibahas. Proses pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa 
menjadikan pembelajaran itu bermakna, yaitu pengetahuan siswa dikonversi menjadi sebuah pengalaman 
(Rahayu & Budiyono, 2018). Selain itu, berbagai penelitian pengembangan LKPD pada muatan matematika di SD 
(Effendi et al., 2021; Faiqoh et al., 2019; Komarudin & Permana, 2019; Septian et al., 2019). Namun, 
pengembangan LKPD pada penelitian-penelitian tersebut belum ada yang mengambil materi pecahan di kelas V 
dan semua LKPD yang dikembangkan masih berbasis cetak. Pada penelitian ini dikembangkan sebuah LKPD 
yang memiliki beberpa keunggulan, yaitu: 1) LKPD yang dikembangkan berbasis daring (wibesite); 2) dilengkapi 
dengan video, suara, dan gambar yang memudahkan siswa memvisualisasikan materi yang bersifat abstrak, 3) 
memiliki tampilan yang tentunya menarik; dan 4) nilai dari hasil kerja siswa akan langsung setelah siswa selesai 
mengerjakan latihan soalnya. Tujuan pengembangan media ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran 
yang tervalidasi. Lebih lanjut, melalui media yang tervalidasi diharakan media yang dikembangkan bisa 
diaplikasikan disetiap sekolah dan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. 

 
2. METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Development dengan model ADDIE 
(analysisis, design, development, implementation, evaluasion). Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan 
suatu produk dalam bentuk LKPD materi pecahan yang berbasis daring dan menguji kelayakan dari media 
pembelajaran, yang mana produk ini dipakai dalam pembelajaran matematika materi pecahan kelas V SD. 
Pengujian ini dilaksanakan untuk mendapatkan data serta informasi apakah LKPD pelajaran metematika materi 
pecahan berbasis daring untuk kelas V ini layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun tahapan-
tahapan serta gambar bagan dari model 4D dapat pada gambar 1. Tahap analyse dilakukan dengan 
menganalisis Kebutuhan, menganalisis kurikulum, menganalisis media. Analisis kebutuhan dilakukan bertujuan 
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untuk mengetahui kebutuhan siswa dan guru saat proses pembelajaran berlangsung. Analisis kebutuhan 
dilakukan dengan cara menyebar kuesioner pada guru kelas V di SD terkait dengan media yang cocok diterapkan 
di sekolah dasar pada pembelajaran daring.  Pada analisis kurikulum dikalukan dengan mengkaji silabus, KI, KD, 
dan indikator pada topik pecahan siswa kelas V SD pada buku siswa. Hasil analisis digunakan sebagai acuan 
pengembangan materi pada media LKPD. Selanjutnya pada analisis media dilakukan guna mengumpulkan 
informasi kriteria media yang baik dan bermanfaat, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan referensi dalam 
penelitian dan bermanfaat, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan referensi dalam penelitian dan analisis 
kebutuhan dilakukan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa dan guru saat proses pembelajaran 
berlangsung. Setelah analisis dilaksanakan, selanjautnya adalah perancangan (design). Tahap ini bertujuan 
untuk merancang media berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan sebelumnya. Proses pembuatan media 
LKPD berbasis daring diawali dari pemilihan ukuran kertas, merancang desain, materi, dan soal-soalnya 
menggunakan aplikasi Microsoft word, kemudian di simpan dalam bentuk PDF, dilanjutkan dengan proses 
mengunggah file tirsebut ke website liveworksheets dan mengedinnya menjadi LKPD berbasis daring 
(elektronik) video dan kunci jawan dari soal-soal yang ada. Tahap development media sudah bisa dibuat sesuai 
hasil dari rancangan dan serta telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, jika media telah selesai 
dikembangkan maka bisa melanjutkan ke tahap penilaian melalui uji penilaian dari uji ahli media, uji ahli materi, 
dan respons siswa untuk melakukan review media LKPD yang sudah dikembangkan. Tahap implementation 
hasil dari pengembangan diaplikasikan saat proses pembelajaran guna mengetahui bagaimana pengaruh 
keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis daring yang telah 
dikembangkan. Karena kondisi di lapangan serta situasi yang tidak memungkinkan tahap ini tidak dapat 
dilakukan. Tahap evaluation merupakan tahap terakhir, tahap ini dilakukan penilaian secara objektif untuk 
mengetahui kualitas media LKPD dan untuk mengetahuiapakah media LKPD yang telah dikembangkan ini dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang signifikan. Karena kondisi di lapangan serta situasi yang tidak 
memungkinkan tahap ini tidak dapat dilakukan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 01. Bagan Model 4D 

(Sumber:  Tegeh, et al.,  2015) 
 

Subjek pada penelitian pengembangan ini adalah para ahli yang berkompeten dibidangnya, dimana para 
ahli tersebut terdiri dari 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, dan 25 orang siswa. Selanjutnya metode 
pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner, yaitu dengan memberikan sebuah daftar pertanyaan 
atau pernyataan-pernyataan kepada responden. Sedangkan Instrumen yang digunakan pada penelitian, yaitu 
rating scale. Skala yang digunakan pada rating scale adalah 1-4 (Ilhami & R, 2017). Adapun kisi-kisi lembar 
validasi LKPD pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1, 2 dan 3. Instrumen yang telah disusun selanjutnya 
dilakukan tahap uji validitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen tersebut 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Setelah data terkumpul dengan menggunakan instrumen tersebut, 
selanjunya akan dilakukan analisis data dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif 
kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang diperoleh pada tahap review ahli berupa saran dan komentar, 
selanjutnya dari data tersebut dilakukan perbaikan terhadap media yang dikembangkan sesuai dengan saran 
dan komentar yang diberikan sehingga menjadi media yang lebih baik lagi. Sedangkan data kuantitatif 
merupakan data yang diperoleh pada tahap review ahli berupa skor pada lembar penilaian, kemudian data 
tersebut dihitung rata-ratanya dengan menggunakan rumus mean guna mendapatkan hasil validitas dari media 
yang dikembangkan. Setelah rata-ratanya diperoleh selanjutnya dikonversikan dengan tabel konversi tingkat 
pencapaian skala 5. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

No Indikator Sub Indikator No. Item 

1 Kualtias isi 
Kesesuaian materi dengan indikator pecahan  1 
Kebenaran konsep materi pecahan 2 
Materi Pecahan dijelaskan dalam LKPD secara jelas dan mudah dipahami. 3 
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No Indikator Sub Indikator No. Item 
Kesesuaian simulasi, gambar dan video dengan materi pecahan 4 
LKPD berbasis daring dikembangkan secara jelas, lengkap dan mudah 
dipahami 

5 

2 
Keakuratan 
Materi dan 

soal 

Keakuratan konsep dan definisi 6 
Keakuratan gambar, simulasi, video yang terdapat pada LKPD  7 
Keakuratan materi pada LKPD 8 
Keakuratan soal-soal pecahan pada LKPD 9 

3 

Keakuratan 
soal-soal 

literasi sains 
pada LKPD 

Evaluasi sesuai dengan materi 10 
Kesesuaian materi dan soal pecahan dengan pelajaran matematika 11 
Penyajian simulasi, gambar dan video mudah dipahami dan sesuai 
dengan materi pecahan 

12 

Penyajian evaluasi mudah dipahami dan sesuai dengan materi pecahan 13 
Penggunaan soal-soal mencakup penerapan pada kehidupan sehari-hari 14 
Materi memberikan pengalaman belajar 15 

(Dimodifikasi dari Permata, 2019) 
 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No Indikator No. Item Sub Indikator 

1 Desain LKPD 

1 Kejelasan dan kelengkapan isi LKPD 
2 Kejelasan judul LKPD 
3 Kejelasan rumusan tujuan 
4 Kesesuaian tipe LKS dengan karakteristik kompetensi 
5 Kejelasan petunjuk LKPD 
6 Kejelasan uraian materi 
7 Kejelasan langkah-langkah kerja 
8 Kesesuaian langkah kerja dengan tujuan 
9 Ketepatan jenis dan ukuran kertas 

10 Kejelasan Bahasa 
11 Ketepatan jenis dan ukuran huruf 
12 Kejelasan gambar 
13 Kejelasan video 
14 Kejelasan suara video 
15 Kejelasan simulasi 
16 Desain media LKPD 
17 Kejelasan penilaian 

2 
Kemenarikan  

Media 

18 kesesuaian tata letak simulasi, video dan Gambar 
19 Kombinasi warna LKPD yang digunakan sesuai dan terlihat menarik 
20 Penggunaan tata Bahasa 
21 Soal tidak bermakna ganda 
22 Kemenarikan gambar 
23 Kemenarikan video 

3 

Pemanfaatan 
dan 

Pengelolaan 
LKPD 

24 Kesesuaian penerapan LKPD dengan RPP 
25 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
26 Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD 
27 Ketepatan metode pemanfaatan LKPD 

 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Peserta Didik 

No Indikator Sub Indikator No. Item 

1 Tampilan Media 

Kejelasan gambar 1 
Kejelasan video 2 
Kejelasan simulasi 3 
Desain media LKPD 4 

2 
Kemenarikan 
Media 

Tata letak simulasi, video dan gambar 5 
Kombinasi warna LKPD yang digunakan sesuai dan terlihat menarik 6 
Kemenarikan gambar 7 
Kemenarikan video 8 

3 
Kemudahan 
Penggunaan 

Kemudahan dalam penggunanan 9 
Mendorong peserta didik menemukan sendiri prosedur/konsep 10 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media LKPD berbasis daring (LKPD elektronik) pada 

materi pecahan di kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, 
yaitu, yang pertama analyze (analisis), kedua design (perancangan), ketiga development (pengembangan), 
keempat implementation (implementasi), dan yang kelima evaluation (evaluasi). Tahap analyze. Tahap analisis 
ditempuh melalui beberapa tahapan yakni: analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis media yang baik. 
Analisis kebutuhan yang dilaksanakan pada pengembangan media yang digunakan di SD menggunakan metode 
kuesioner dan wawancara. Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh bahwa: (1) 66,7% sudah menggunakan LKPD 
bebasis daring (elektronik) namun materi dan videonya terpisah. (2) 66,7% menyatakan bahwa LKPD berbasis 
daring (elektronik) sangat penting untuk dikembangkan dan 33,3% menyatakan penting untuk dikembangkan. 
Sementara itu, dari 51 orang siswa 92,2 % menyatakan bahwa guru sudah menggunakan LKPD berbasis daring 
(elektronik) dalam pembelajaran namun materi dan videonya masih terpisah serta 56,9% menyatakan bahwa 
LKPD berbasis daring ini sangat penting untuk dikembangkan dan 43,1% menyatakan penting untuk 
dikembangkan. Pelaksanaan analyze kurikulum dilakukan dengan menganalisis KI, KD, dan Indikator yang 
termuat pada buku guru dan siswa yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan media. 
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi disajikan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1  Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut 
berbeda. 

3.1.1   Siswa dapat menjelaskan dan melakukan 
penjumblahan dua pecahan dengan penyebut 
berbeda  

3.1.2   Siswa dapat menjelaskan dan melakukan 
pengurangan dua pecahan dengan penyebut 
berbeda 

3.2  Menjelaskan dan melakukan perkalian dan 
pembagian pecahan dan desimal. 

3.2.1   Siswa dapat menjelaskan dan melakukan 
perkalian pecahan biasa, campuran dan 
desimal  

3.2.2   Siswa dapat menjelaskan dan melakukan 
pembagian pecahan biasa, campuran dan 
desimal 

4.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitandengan 
menjumlahan dan pengurangan dua pecahan 
dengan penyebut berbeda. 

4.1.1   Siswa dapat menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penjumblahan dua pecahan 
dengan penyebut berbeda  

4.1.2   Siswa dapat menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pengurangan dua pecahan 
dengan penyebut berbeda 

4.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
perkalian dan pembagian pecahan dan desimal. 

4.2.1   Siswa dapat menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perkalian pecahan biasa, 
campuran dan desimal  

4.2.2   Siswa dapat menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pembagian pecahan biasa, 
campuran dan desimal 

 
Selanjutnya pada analisis media dilakukan bertujuan agar medapatkan informasi terkait media yang 

digunakan pendidik dalam proses pembelajaran daring. Dalam pembelajaran daring yang sudah berlangsung, 
pendidik belum memanfaatkan fasilitas yang ada secara meksimal. Hal tersebut ditunjukan berdasarkan hasil 
data observasi yang diperoleh pada analisis. Dalam pengembangan media ini terdapat beberapa kriteria yang 
dipakai yang meliputi aspek sampul, format, isi, bahasa, kepraktisan. Aspek sampul meliputi judul LKPD, 
kemenarikan sampul, aspek format meliputi ukuran kertas, warna, tulisan, jenis huruf, dan tata letak, aspek isi 
meliputi kecocokan materi dengan tujuan pembelajaran, kemampuan media dalam menjelaskan materi, 
kelengkapan materi, vodeo pembelajaran dan daya tarik materi pada media, kriteria aspek bahasa meliputi 
pemakaian bahasa, kebakuan bahasa, keefektifan kalimat, dan pemakaian kata, serta kepraktisan media yang 
dikembangkan. Tahap design. Setelah analisis dilaksanakan, selanjautnya adalah perancangan (design). Tahap 
ini bertujuan untuk merancang media berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan sebelumnya. Proses 
pembuatan media LKPD berbasis daring diawali dari pemilihan ukuran kertas, merancang desain, materi, dan 
soal-soalnya menggunakan aplikasi Microsoft word, kemudian di simpan dalam bentuk PDF, dilanjutkan dengan 
proses mengunggah file tirsebut ke website liveworksheets dan mengedinnya menjadi LKPD berbasis daring 
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(elektronik) video dan kunci jawan dari soal-soal yang ada.  Tahap development. Pada tahap pengembangan 
mulai dibuat media yang dikembangkan. Media yang dikembangkan terdiri dari cover, identitas peserta didik, 
petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, bagian isi, serta latihan soal. Cover LKPD terdapat judul, identitas 
peserta didik, dan petunjuk belajar dengan warna dan jenis huruf yang menarik. Selanjutnya Pada halaman 
pertama LKPD terdapat tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran. Pada bagian isi memuat tentang materi 
oprasi hitung penjumblahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan pecahan semester 1 kelas V. Pada 
setiap LKPD juga terdapat video pembelajaran. Bagian terakhir media terdapat soal-soal dan kunci jawabannnya 
sudah di integrasikan didalmnya melalui program. Adapun tampilan LKPD yang telah dibuat dapat dilihat pada 
gambar 1.  Setelah tahap pengembangan LKPD yang dihasilkan kemudian di uji validitasnya. Data hasil uji 
validitas materi dan media selanjutnya dianalisis untuk mengetahui validitas materi dan media yang 
dikembangkan. Analisis data dilakukan dengan menghitung jumblah keseluruhan skor yang diperoleh melalui 
lembar penilaian para ahli. Data tersebut kemudian dicari persentasenya untuk mengetahui kualifikasi validitas 
materi dan media yang dikembangkan. Berdasarkan review dari ahli materi mendapatkan skor 90 % dengan 
kualifikasi sangat baik, dari ahli media mendapatkan skor 95, 92 % dengan kualifikasi sangat baik. Setelah di uji 
cobakan selanjutnya dilaksanakan revisi media. Revisi media bertujuan untuk menyempurnakan media yang 
telah divalidasi oleh para ahli baik ahli materi maupun ahli media didapatkanlah saran dari validator untuk 
menyempurnakan media yang sudah dikembangkan. Adapun Hasil revisi media dapat dilihat pada tabel 5. Hasil 
dari uji coba media untuk aspek tampilan media sebesar 95,6%, aspek pada kemenarikan media sebesar 95,6%, 
aspek kemudahan penggunaan sebesar 96,8%. Persentase keseluruhan dari 25 peserta didik memperolehan 
presentase sebesar 96% . Berdasarkan hasil uji tersebut berarti bahwa kriteria media yang dikembangkan 
adalah sangat baik. 

 

Gambar 1.  Produk LKPD 
 
Tabel 5. Data Saran Ahli Materi dan Media 

No Review Ahli Saran Hasil 

1 Materi 

Pada LKPD Penjublahan bilangan pecahan, pada 
penjumalahan 1/3 + 2/3 hendaknya diganti 
dengan soal lain. Misalnya 1/5+3/5 = … dan 
warna nya hendaknya sama 

 

2 Media 
Video dan gambar, perlu dicantumkan 
sumbernya 
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Pembahasan 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan media LKPD berbasis Daring pada materi oprasi hitung 

pecahan. Media LKPD berbasis Daring pada materi oprasi hitung pecahan yang dikembangkan berbeda dengan 
media LKPD lainnya karena belum ada yang mengembangkan media yang sejenis pada materi pada materi 
oprasi hitung pecahan di kelas V Sekolah dasar. Disamping itu, media yang dikembangkan dilengkapi dengan 
materi, gambar, video pembelajaran, dan soal-soal sesusai dengan materi yang diajarakan. Media LKPD berbasis 
daring dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan di lapangan. Sehingga media ini dapat menjadi solusi 
dalam mengatasi permasalahan yang ada. Penggunaan media LKPD berbasis daring sangat cocok digunakan 
dalam proses pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran secara daring. Hal ini dikatakan sesuai karena dalam 
penggunaan media siswa dapat membaca materi yang dilengkapi dengan gambar-gambar dan didukung dengan 
adanya video pembelajaran, sehingga siswa akan lebih paham akan materi yang dipelajari. Hal tersebut juga 
didukung oleh penelitian Pratiwi, (2016); Yuni et al., (2018) menyatakan pengunaan LKPD sangat membatu 
siswa dalam memahami suatu materi dan dapat memotivasi siswa dalam mengerjakan LKPD tersebut.  Media 
LKPD berbasis daring pada materi oprasi hitung pecahan pada kelas V sekolah dasar dikembangkan dengan 
menggunakan model ADDIE. Model pengembangan ADDIE dugunakan karena terdapat tahapan pengembangan 
pembelajaran (Sari & Lepiyanto, 2016). Tahap analysis dilaksanakan dengan menganalisis kebutuhan, 
menganalisis kurikulum, serta menganalisis media yang sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan tahap analisis 
yang dilaksanakan diperoleh bahwa media Media LKPD berbasis Daring pada materi oprasi hitung pecahan pada 
kelas V sekolah dasar sangat penting dan cocok untuk dikembangkan. Berdasakan kualifikasi yang didapat, 
media yang dikembangkan berada pada kualifikasi “sangat baik”. Berdasarkan hal tersebut berarti bahwa media 
LKPD yang dikembangkan sangat layak dipakai sebagai media pembelajaran untuk siswa sekolah dasar. Secara 
teori, dalam pembelajaran untuk anak SD sangat diperlukan objek yang bersifat konkret terutama pada 
pembelajaran matematika (Ibda, 2015; Nusuf, 2018; Sutrimo & Saharudin, 2019). Media memiliki validitas isi 
yang tinggi serta respons yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan tujuan dari pembelajaran dalam media LKPD 
sudah sesuai dengan KD, materi dalam LKPD disampaikan secara jelas dan runtut serta sesuai dengan tingkat 
perkembangan karakteristik siswa, dan penjelasan materi pada LKPD dapat mendorong rasa ingin tahu siswa, 
dan validitas isi media LKPD mendapat kriteria validitas tinggi oleh ahli materi. Serta isi maupun video dari 
materi dalam LKPD ditampilkan secara jelas.  Oleh karena itu, media LKPD ini dikembangkan untuk 
memfasilitasi hal tersebut karena media ini memiliki beberapa kelebihan dari media lainnya. Adapun kelebihan 
dari media LKPD daring ini adalah adalah tampilannya yang sangat menarik, dilengkapi dengan gambar dan 
video, mudah digunakan dan nilai yang diperoleh akan langsung muncul setelah selesai mengerjakannya 
sehingga pendidik tidak perlu repot-repot lagi untuk memeriksanya. LKPD daring ini memiliki nilai lebih 
dibandingkan LKPD cetak dan akan membantu peserta didik dalam memvisualisasikan materi yang bersifat 
abstrak (Awaluddin & R., 2016; Khusnul et al., 2017).  Implikasi dalam penelitian ini yaitu adanya media LKPD 
berbasis daring pada materi pecahan di kelas V sekolah dasar dengan kualifikasi sangat baik. Media ini dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran daring pada mata pelajaran matematika khususnya materi oprasi 
hitung bilangan pecahan. Agar proses belajar mengajar secara daring maka guru perlu menyediakan media yang 
menarik dan mudah digunakan sehingga siswa akan lebih memahami materi yang diajarkan. Dengan adanya 
media LKPD berbasis daring ini dapat memfasilitasi siswa dalam pembelajaran jarak jauh dan tujuan dari 
pembelajaran bisa dicapai dengan baik. 

 
4. SIMPULAN 

Media LKPD pelajaran matematika materi operasi pecahan berbasis daring di kelas V sekolah dasar yang 
dikembangkan dinyatakan valid dan memiliki kualifikasi reliabilitas kuat serta memiliki kualifikasi sangat baik 
pada hasil uji coba terhadap siswa. Hal ini menunjukan bahwa media LKPD yang dikembangkan sangat layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
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